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ABSTRAK

Gagal ginjal bisa menyerang pada anak usia 6-12 tahun yang terjadi akibat zat kimia
berbahaya yang terkandung dalam makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh anak. Ibu
yang tidak memiliki pengetahuan mengenai penyebab gagal ginjal pada anak kemungkinan
besar mengalami keterbatasan informasi terkait faktor penyebab gagal ginjal pada anak.
Penting bagi ibu memiliki pengetahuan tentang penyebab gagal ginjal pada anak agar tidak
meningkat. Tujuan pengabdian masyrakat ini adalah  untuk megedukasi tentang
pengetahuan ibu tentang penyebab gagal ginjal pada anak usia 6-12 tahun di dusun Ngelo
desa Sukorame Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek.responden dalam pengabdian
masyarakat ini adalah ibu yang memiliki anak usia 6-12 tahun berjumlah 36 responden,
dengan teknik pengambilan sampel adalah Purposive Sampling. Pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan tanggal 17 Maret - 12 April 2025 di Dusun Ngelo Desa Sukorame Kecamatan
Trenggalek Kabupaten Trenggalek. Hasil analisa Dengan menggunakan prosentase kegiatan
hari pertama adalah dengan mengidentifikasi pengetahuan ibu tentang gagal ginjal dengan
memberikan kuesioner dan diadapatkan hasil sebanyak 36 ibu didapatkan sebagian besar
responden belum memgetahui cara pencegahan gagal ginjal, penyebab gagal
ginjalmakanan dan minuman yang menjadi penyebab gagal ginjal, maka penting sekali
memberikan edukasi dengan penyuluhan kesehatan tentang gagal ginjal, penyebab gagal
ginjal pada ibu . Edukasi tersebut sangat penting dalam membimbing dan memberi
pengertian, mengigatkan dan memberikan kesempatan kepada anak untuk menjaga
kesehatan ginjal, missal dengan mengkonsumsi makanan dan minuman yang sehat dan
tidak merusak ginjal seperti makanan yang alami yang terbuat dari sayur dan vitamin
untukl melindungi ginjal dari kerusakan. Ibu hendaknay juga memperbanyak informasi
tetntang mencegah kerusakan ginjal baik dari media cetak ,maupun dari tenaga kesehatan.

Kata Kunci: Penyuluhan kesehatan, Ibu, Penyebab gagal ginjal, Anak Usia 6-12 Tahun

PENDAHULUAN

Gagal Ginjal merupakan suatu keadaan ketika ginjal tidak dapat menyaring
limbah dan cairan berlebih dari darah dengan baik. Ginjal berfungsi untuk
mengatur tekanan darah, menjaga keseimbangan cairan tubuh, dan mengeluarkan
sisa metabolisme melalui urine. Ada dua jenis gagal ginjal antara lain : gagal ginjal
akut dan gagal ginjal kronis (GGK). Gagal ginjal akut (GGA) atau Acute Kidney
Injury (AKI) merupakan suatu keadaan dimana fungsi ginjal terjadi penurunan
secara mendadak, yang dapat menghilangkan kemampuan ginjal dalam
mempertahankan homeostatis tubuh (Ningrum et al., 2020).

Gagal ginjal akut diartikan sebagai peningkatan serum kreatinin sebesar 0,3
mg/dl dalam kurun waktu 48 jam atau dapat diartikan sebagai serum kreatinin
mengalami peningkatan dalam waktu 7 hari (Suharmin et al., 2024). Sedangkan
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gagal ginjal kronis (GGK) merupakan suatu proses terjadinya penurunan fungsi
ginjal yang berlangsung secara progresif dan ireversibel tanpa memperhatikan
penyebabnya (Reaginta et al.,, 2022). Gagal ginjal tidak hanya menyerang pada
orang dewasa tetapi juga bisa menyerang pada anak-anak usia 6-12 tahun yang
terjadi akibat paparan zat kimia berbahaya seperti yang terkandung dalam
makanan dan minuman yang di konsumsi oleh anak. Oleh sebab itu, penting bagi
orang tua khususnya bagi ibu untuk mengetahui penyebab gagal ginjal pada anak.

Pengetahuan yang diperoleh seseorang setelah melakukan penginderaan
terhadap suatu objek dikenal sebagai pengetahuan. Penginderaan terjadi melalui
panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa
dan raba dengan sendiri (Fitria & Blandina, 2023). Pengetahuan juga terbentuk
dari pengalaman dan pendidikan non formal seperti membaca dan mendapatkan
penyuluhan (Ningrum et al., 2020).

Ibu yang tidak memiliki pengetahuan mengenai penyebab gagal ginjal pada
anak kemungkinan besar mengalami keterbatasan informasi terkait faktor
penyebab penyakit gagal ginjal. Kurangnya edukasi mengenai faktor penyebab
gagal ginjal pada anak di beberapa wilayah memicu peningkatan kasus gagal ginjal
pada anak.

dengan lonjakan yang lebih tinggi. Pada 15 November 2022, Menteri
Kesehatan di Indonesia telah melaporkan 324 kasus dengan kematian mencapai
199 anak (61,4%) (Pratama & Hastuti, 2024). Dalam beberapa waktu terakhir,
kasus gagal ginjal banyak menyerang anak- anak berusia 6 bulan sampai 18 tahun.
Kenaikan kasus terjadi dalam waktu 2 bulan terakhir. Pada tanggal 18 Oktober
2022 dilaporkan 189 kasus dan didominasi oleh anak berusia 1-5 tahun (Jundiah
et al,, 2024). Kasus Gagal Ginjal pada anak di Indonesia pada awal tahun 2023
Mengalami peningkatan setalah tidak ada kasus baru sejak awal Desember 2022.
Jumlah kasus per tanggal 5 Februari 2023 mencapai 326 kasus, dengan 204 anak
meninggal (Pratama & Hastuti, 2024). Berdasarkan Infodatin (2020) jumlah
penduduk gagal ginjal kronik di Jawa Timur tahun 2019 menduduki peringkat ke 3
sebesar 11%.

Menurut profil kesehatan di Kabupaten Trenggalek penderita gagal ginjal
mengalami penurunan tapi belum signifikasi karena banyak manusia yang
mengalami kematian akibat gagal ginjal. Terdapat sekitar 1,2 juta manusia
mengalami kematian. Setiap tahunnya kasus gagal ginjal pada anak mencapai 52
kasus per tahunnya (Sani et al., 2022).

Bedasarkan hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Kristanti
menyatakan bahwa pengetahuan ibu tentang penyebab gagal ginjal pada anak
adalah kurang sebanyak 76,7% (Kristanti et al., 2024). Sedangkan hasil penelitian
menurut Crysh Claudia Suharmin (2024) menyetakan bahwa pengetahuan ibu
tentang penyakit gagal ginjal pada anak masih terbatas (60,5%). Hasil penelitian
menurut Rhovika kartini (2022) menyatakan bahwapengetahuan ibu tentang
penyakit gagal ginjal masih kurang sebanyak (50,0%).

Penyakit kegagalan ginjal dapat disebabkan oleh peracunan ginjal, atau
paling umum, setelah suatu masa ketika tekanan darah sangat rendah sehingga
berkurangnya aliran darah pada ginjal (Heriansyah et al., 2019). Di zaman modern
sekarang ini, kehidupan masyarakat semakin berkembang, berbagai kebutuhan
terus berkembang. Banyak produk makanan siap saji, makanan beku maupun
makanan kaleng biasanya mengandung MSG dalam jumlah yang cukup besar
menjadi penyebab gagal ginjal akut pada anak. Adapun makanan ringan anak-anak
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sekolah yang perlu diperhatikan dalam kemasan seperti sejenis kerupuk maupun
kentang goreng yang banyak dijual oleh pedagang keliling maupun dalam bentuk
kemasan yang terpajang di rak-rak supermarket (Tarigan, 2023).

Salah satu makanan yang tidak sehat dan bisa menyebabkan gagal ginjal akut
pada anak seperti mie instan sebagai makanan junk food karena mengandung
lemak dan natrium yang tinggi, namun rendah serat, vitamin dan mineral (Tarigan,
2023). Penyebab terjadinya gagal ginjal akut pada anak juga bisa terjadinya karena
konsumsi obat sirup paracetamol yang mengandung etilen glikol (EG) dan Dietilen
glikol (DEG). Selain makanan dan obat, ada juga minuman ringan dalam kemasan,
minuman berkabonasi dan permen yang mengandung tinggi gula. (Jundiah et al,,
2024).

Hal ini menunjukkan bahwa anak memiliki kecenderungan untuk
mengkonsumsi minuman selain air putih. Sehingga anak dehidrasi karena ginjal
kekurangan asupan cairan sehingga menyebabkan gagal ginjal pada anak.

Dampak apabila pengetahuan ibu kurang tentang penyebab penyakit gagal
ginjal pada anak, ibu tidak mampu mencegah penyakit gagal ginjal sehingga kasus
Gagal Ginjal pada anak semakin meningkat. Mengingat gagal ginjal pada anak yang
berpotensi menimbulkan masalah pada kehidupan anak saat dewasa (Maghfiroh et
al, 2023). Misalnya anak akan mengalami gangguan pertumbuhan dan
perkembangan, anemia, hipertensi, kelainan tulang (Osteoporosis), serta resiko
kematian akan tinggi (Laksmi, 2020). Sedangkan apabila ibu mengetahui dan
memahami tentang penyebab Gagal Ginjal pada anak maka, ibu mampu mencegah
penyakit Gagal Ginjal dengan cara memilah makanan dan minuman sehat yang
tidak mengandung bahan pengawet atau mengandung natrium tinggi serta minum
air putih yang cukup, sehingga penyakit Gagal Ginjal pada anak berkurang.

Diperlukan peningkatan pengetahuan ibu dan pemahaman tentang penyebab
Gagal Ginjal pada anak yang tepat agar angka kejadian Gagal Ginjal pada anak tidak
bertambah. Ibu harus aktif mencari informasi tentang penyebab Gagal Ginjal pada
anak agar menambah pengetahuan tentang penyebab gagal ginjal pada anak.

Dari data diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penyuluhan
kesehatan tentang penyebab Gagal Ginjal pada Anak di Dusun Ngelo desa
Sukorame Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek.

METODE KEGIATAN
Metode pelaksanakan kegiatan Penyuluhan Kesehatan tentanng penyebab

gagal ginjal pada anak Usia 6-12 thn didusun Ngelo Desa sukorame kabupaten
Trenggalaek sebagai berikut :
a.Persiapan
1. Persiapan Administrasi
2. Persiapan Media edukasi
Media edukasi dalam kegiatan pengabdian masayrakat ini berupa LCD
proyektor dan materi gagal ginjal, Pencegahan gagal ginjal oleh Tim Dosen dan
dibantu oleh mahasiswa. Selain itu juga disiapkan instrumen pemeriksaan gagal
ginjal meskipun sebagai sasaran adalah ibu tapi kami tetap melibatkan anak.
Dengan terlbih dulu memberikan pre test dan post test sebelum penyuluhan
kesehatan dilakukan.
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3. Persiapan sasaran pengabdian masyarakat
Analis situasi dilakukan pada ibu yang berada di Dsn Ngelo desa sukorame

kabupaten Trenggalek yang mempunyai anak usia 6-12 Thn dilakukan
kesepakatan waktu dan tempat untuk pengabdian masyarakat

b. Realisasi alur kegiatan pengabdian masyarakat
1. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Dsn Ngelo desa sukorame
kabupaten Trenggalek yang mempunyai anak usia 6-12 Thn Dosen dan
Mahasiswa STIKES Karya Husada kediri dengan tujuan menmingkatkan
pemahaman tentang pencegahan terjadinya gagal ginjal pada anak.

2. Kegiatan hari pertama, dimulai dari pembukaan yang dihadiri oleh kepala desa
dan dilanjutkan dengan pengisisan kuesioner tentang manifestasi pencegahan
gagal ginjal . Hari pertama ibu ibu diberikan kuesioner untuk di isi . pengisisan
kuesioner ini bertujuan untuk mengidentifikasi kejadian gagal ginjal pada anak .

3. Kegiatan hari kedua, adalah pembukaan yang dilakukan oleh MC, kemudian
dialanjutkan oleh penyamapaian materi tentang gagal ginjal dan  edukasi
tentang perawatan ginjal dan pencegahan kerusakan pada ginjal dan
dilanjutkan dengan tanya jawab.

4. penutupan kegiatan diakhiri dengan evaluasi kemampuan ibu dan diakhiri
dengan sesi foto bersama dan acara berjalan dengan lancar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan PKM Menunjukan bahwa identifikasi tentang gagal ginjal yang
didapatkan melalaui pengisian kuesioner pada ibu yang berada di Dsn Ngelo
didapatkan dari 36 responden tentang pengetahuan ibu Mencegah gagal ginjal
pada Anak (6-12 Tahun) Di Dsn Ngelo kabupaten trenggalek.

Tabel 1.1
Distribusi frekuensi pengetahuan respoonden tentang gagal ginjal
No Pengetahuan responden Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Baik 6 17.0
2 Cukup 26 72.0
3 Kurang 4 11,0
Total 45 100.0

Gambar 1.1
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Gb 2 Pelaksanaan kegiatan pengabdian masayarkat ibu di Dsn Ngelo
Kabupaten Trenggalek.

Pada gambar 2 diatas merupakan kegiatan penyuluhan kesehatan
tentang gagal ginjal pada ibu, Hasil dari pengabdian masyarakatb yang
dilakukan di Dusun Ngelo Desa Sukorame Kecamatan Gandusari Kabupaten
Trenggalek pada tanggal 17 Maret-12 April 2026 didapatkan sebagian besar
responden mempunyai pengetahuan baik sebanyak 26 responden (72%),
sebagian kecil dari 36 responden memiliki dukungan cukup sebanyak 6
responden (17%).

Menurut Notoatmodjo (2012) Pengetahuan merupakan hasil tahu yang
dimiliki seseorang melalui panca indera yang dimilikinya. Pengetahuan
seseorang berbeda-beda tergantung pada hasil dari penginderaan. Pada saat
dilakukan penginderaan sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan
persepsi terhadap objek tersebut (Notoatmodjo, 2012). Ada 5 panca indera yang
dapat mempengaruhi suatu pengetahuan yaitu indera pendengaran, penglihatan,
penciuman, perabaan dan perasa. Pada saat penginderaan sampai menghasilkan
pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian persepsi
terhadap obyek. (Wawan, 2020). ibu membunyai tugas dalam pengasuhan anak-
anaknya terutama pada anak usia 6-12 tahun yang harus dipantau dalam
menjalani pola hidup sehat. Dalam kegiatan memberikan pengasuhan, ibu akan
memberikan perhatian, peraturan, disiplin, hadiah dan hukuman serta
tanggapan terhadap keinginan anak (Fabiani & Krisnani, 2020).

Penyakit gagal ginjal merupakan gangguan sebagaian atau total dari fungsi
ginjal yang mengakibatan ketidakmampuan ginjal untuk mengekresikan hasil
sampah metabolisme dan air. ibu dapat memberikan pencegahan penyakit gagal
ginjal pada anaknya dengan baik meliputi pemberian nutrisi yang seimbang,
menghindari makan makanan yang siap saja, penerapan kebiasaan hidup bersih
dan sehat, serta penghindaran terhadap penggunaan obat-obatan tanpa resep
dokter. Semua aspek tersebut secara langsung berkontribusi dalam menjaga
fungsi ginjal anak tetap optimal dan mencegah terjadinya gangguan ginjal, baik
akut maupun kronis. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan ibu memiliki
pengaruh langsung terhadap kualitas pola pengasuhan anak, yang pada akhirnya
menentukan keberhasilan upaya pencegahan penyakit gagal ginjal pada anak.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 36 responden sebagain
besar responden yaitu 26 responden (72%) dengan pengetahuan ibu yang baik.
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Adanya pengetahuan ibu yang baik dalam penelitian ini di pengaruhi dari faktor
pendidikan, sumber informasi, jumlah anak, dan usia.

Faktor yang memengaruhi pengetahuan ibu baik yang pertama dalam
penyuluhan ini di pengaruhi oleh pendidikan. Dari hasil penelitian ini dari 26
responden yang memiliki pengetahuan baik terdapat sebagian besar responden
yaitu 18 responden (69%) berpendidikan SMA.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Kurniawati & Asikin,
2020) mempunyai pengetahuan yang baik berpendidikan SMA/ sederajat.
Pengetahuan tidak semat-mata diperoleh melalui pendidikan formal,
melainkan juga dapat diperoleh melalui jalur pendidikan nonformal. Oleh
karena itu, tingkat pendidikan yang tinggi tidak secara mutlak mencerminkan
tingkat pendidikan yang baik pula (Arrasily & Dewi, 2020). Menurut penelitian
Notoatmojo (2020), pendidikan dapat memengaruhi pengetahuan seseorang
terhadap pola hidup terutama dalam motivasi sikap. Pendidikan memiliki
peran dalam proses pengembangan diri manusia, sehingga erat kaitannya
dengan reaksi serta pembuatan keputusan terhadap suatu (Notoatmodjo, 2020)

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tingkat
pengetahuan serta cara berpikir individu. Orang tua khususnya ibu yang
memiliki latar belakang pendidikan yang memadai cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih luas dan pola pikir lebih kritis. Pola pikir kritis ini
berperan penting dalam mendukung pelaksanaan peran ibu secara optimal.
Pendidikan dapat diartikan sebagai proses bimbingan yang diberikan oleh
seseorang dalam rangka mengarahkan perkembangan individu lain menuju
tujuan tertentu, yang pada akhirnya mebentuk manusia agar mampu memilih
dan memutuskan tindakan yang akan dan harus dijalani untuk mengatasi
masalah kesehatannya demi mencapai keselamatan dan kebahagiaan.

Faktor kedua yang memengaruhi pengetahuan yang baik dalam
penyuluhan ini yaitu sumber informasi yang di dapat. Dari hasil penelitian
didapatkan menunjukkan bahwa dari 26 responden terdapat sebagian besar
responden mengetahui sumber informasi melalui media elektronik sebanyak 19
responden (73%). Penyuluhan ini sejalan dengan hasil penelitian Artanti (2020)
hampir setengah dari responden mendapat sumber informasi dari media
elektronik. Sumber informasi adalah data yang diproses ke dalam suatu bentuk
yang mempunyai arti sebagai penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa
keputusan saat keputusan itu mendatang. Menurut Rudi Bertz (2020) dalam
penelitiannya bahwa akses terahadap sumber informasi menjadi salah satu
penentu utama dalam peningkatan pengetahuan, terutama dibidang kesehatan.
Orang yang memiliki akses terhadap informasi kesehatan dari berbagai sumber
akan memiliki

KESIMPULAN

Pelaksanaan edukasi tentang gagal ginjal pada ibu dapat meningkatkan
pemahamaman tentang bagaiamana cara menjaga kesehtan ginjal pada anak
terutama tentang cara pencegahan gagal ginjal . Diharapkan ibu secara konsisten
menjaga kesehatan ginjal.
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